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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis Pengaruh Strategi Manajemen Rantai Pasok terhadap
Kinerja Operasional dengan Mediasi Kompetensi Organisasi pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.
Terdapat 182 responden dalam penelitian ini yang meliputi pemilik, pengurus/pengelola, dan karyawan
UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan penyebaran kuesioner dengan teknik purposive sampling. Pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Model (SEM). Hasil dari penelitian ini adalah
terdapat pengaruh positif dari Strategi Manajemen Rantai Pasok terhadap Kompetensi Organisasi, terdapat
pengaruh positif dari Kompetensi Organisasi terhadap Kinerja Operasional, terdapat pengaruh positif dari
Strategi Manajemen Rantai Pasok terhadap Kinerja Operasional, dan terdapat pengaruh positif dari Strategi
Manajemen Rantai Pasok terhadap Kinerja Organisasi melalui Kompetensi Organisasi.

Kata Kunci: Strategi Manajemen Rantai Pasok, Kinerja Operasional, Kompetensi Organisasi, Manajemen
Operasi, UMKM

Abstract

This study aims to analyze the Effect of Supply Chain Management Strategy on Operational Performance
through Organizational Competence in Micro, Small and Medium Enterprises. There were 182 respondents
in this study which included owners, administrators/managers, and MSMEs employees in the Sentul and
Jonggol areas, Bogor Regency. The data collection method used in this study was by distributing
questionnaires with a purposive sampling technique. Data processing in this study uses the Structural
Equation Model (SEM) method. The results of this study are that: (1) There is a positive influence from the
Supply Chain Management Strategy on Organizational Competence, (2) There is a positive influence from
Organizational Competence on Operational Performance, (3) There is a positive influence from Supply
Chain Management Strategy on Operational Performance, (4) There is a positive influence from Supply
Chain Management Strategy on Organizational Performance through Organizational Competence.

Keywords: Supply Chain Management Strategy, Operational Performance, Organizational Competence,
Operations Management, MSMEs

Artikel dikirim: 24-01-2023 Artikel Revisi: 03-02-2023 Artikel diterima: 06-02-2023

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) saat ini memiliki kontribusi yang sangat besar
terhadap perekonomian Indonesia secara umum, hal tersebut secara tidak langsung telah membuat

UMKM menjadi salah satu penunjang perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari situs resmi
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pemerintah Jawa Barat (Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil, 2021), UMKM di Kabupaten Bogor
dibagi menjadi 10 kategori, yaitu: 1) Aksesoris, 2) Batik, 3) Bordir, 4) Craft, 5) Fashion, 6)
Konveksi, 7) Kuliner, 8) Makanan, 9) Minuman, dan 10) Jasa/lainnya. Penelitian ini terfokus untuk
menelitit UMKM manufaktur di sektor aneka industri (meliputi kategori: Aksesoris, Craft, Fashion,
Konveksi, Kuliner, Makanan, Minuman, dan Lainnya) yang berlokasi di daerah Sentul dan Jonggol.

Ketatnya persaingan bisnis yang terjadi saat ini memaksa perusahaan untuk lebih keras dalam
upaya menunjukkan kinerja terbaik yang dimilikinya. Zaman sekarang, seluruh bidang jenis usaha
mencoba untuk meningkatkan kinerja perusahaan, begitu juga dengan UMKM. Menurut Zhou et al.
(2014), dalam upaya peningkatan kinerja perusahaannya dan meningkatkan daya saing demi
keberlanjutan usahanya ditengah pasar yang semakin kompetitif, perusahaan — perusahaan tersebut
mencoba untuk meningkatkan keefektifan penerapan strategi manajemen rantai pasok yang
dilakukan oleh perusahaannya. Dengan melakukan kegiatan manajemen rantai pasok secara
maksimal dan tepat, maka perusahaan dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik dari para
kompetitor mereka, dikarenakan manajemen rantai pasok mampu meminimalisir biaya yang perlu
dikeluarkan oleh perusahaan untuk memenuhi dan memberikan layanan terhadap konsumen
(Ilmiyati & Munawaroh, 2016). Penerapan manajemen rantai pasok yang baik dapat meningkatkan
kinerja perusahaan sebesar 67% menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Maddeppungeng
(2017). Oleh karena itu, penerapan manajemen rantai pasok sangat disarankan karena salah satu
cara perusahaan untuk tumbuh dan memenangkan persaingan adalah dengan secara berkala
melakukan inovasi dan mengeluarkan produk baru, kedua hal ini dapat dicapai dengan penerapan
Strategi Manajemen Rantai Pasok yang baik dan benar (Ilmiyati & Munawaroh, 2016). Terdapat
beberapa strategi manajemen rantai pasok yang dapat digunakan. Antara lain: Vendor-managed
Inventory (VMI), Enterprise Resource Planning (ERP), Collaborative Planning, Forecasting, and
Replenishment (CPFR), Warehouse Management System (WMS), dan Outsourcing. Maka dari itu,
dalam penelitian ini akan membahas lima dimensi yang digunakan untuk variabel Strategi
Manajemen Rantai Pasok, yaitu: VMI, ERP, CPFR, WMS, dan Outsourcing.

Rachmawan (2018) menyatakan bahwa persaingan bisnis di era baru ini semakin kompleks dan
sulit dimana kebutuhan dan permintaan konsumen semakin banyak dan rumit dalam memutuskan
produk mana yang terpilih untuk memenuhi keperluannya, hal ini memacu perusahaan agar
melakukan usaha sebanyak — banyaknya untuk berlomba demi memenangkan kompetisi dan dapat
menjadi juara di pasar perdagangan yang semakin sengit ini. Upaya yang dilakukan oleh perusahaan
antara lain adalah dengan melakukan inovasi semaksimal mungkin dengan meningkatkan
pemanfaatan kompetensi organisasi. Darling & Venkitachalam (2021) pada studinya
mengungkapkan bahwa kompetensi organisasi berpotensi dapat memberikan peningkatan terhadap

kinerja operasional suatu perusahaan atau organisasi jika dilakukan dengan benar dan efisien. Selain
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itu, penting bagi perusahaan untuk menerapkan Kompetensi Organisasi karena menurut Lee (2021),
dengan penerapan Kompetensi yang baik, maka penerapan Strategi Manajemen Rantai Pasok
menjadi lebih efektif. Maka, dalam penelitian ini akan membahas empat dimensi yang digunakan
untuk variabel Strategi Manajemen Rantai Pasok, yaitu: Kemampuan Penelitian dan

Pengembangan, Kemampuan Komersialisasi Teknologi, Kemampuan Produksi, dan Kemampuan

Pemasaran.
TINJAUAN PUSTAKA
Rerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha
Kompatensi
o /‘ Crrganisasi ‘“\\
/ H\“\T
# S,
- '\u

Strate . .
g M1 Kinerja Operasional
Manajemen o

——— -+ Peruzahaan

Rantai Pasok

Gambar 1. Rerangka Konseptual

Strategi Manajemen Rantai Pasok

Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat ini, para manajer di jajaran manajemen puncak telah
menyadari bahwa hanya meningkatkan efisiensi dalam suatu organisasi saja tidak cukup untuk
memenangkan persaingan, tetapi seluruh kegiatan rantai pasok mereka harus dibuat sekompetitif
mungkin (Amukanga, 2018). Kegiatan manajemen rantai pasok mencakup seluruh fungsi yang
berkaitan dengan menerima dan usaha untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (yaitu seperti fungsi
pengembangan produk baru, fungsi pemasaran, fungsi operasi, fungsi pendistribusian, fungsi
finansial, dan juga fungsi pelayanan terhadap pelanggan) (Chopra et al., 2017). Tujuan dari setiap
satuan kegiatan rantai pasok yaitu untuk memaksimalkan nilai (value) yang dapat dihasilkan oleh
organisasi secara keseluruhan (Chopra et al., 2017). Stabilini et al. (2021) mengatakan bahwa
kinerja dari suatu rantai pasok bergantung pada kualitas dari keputusan semua pihak yang terlibat di
sepanjang rantai pasok (dari suplier sampai kepada konsumen akhir). Salah satu yang
mempengaruhi tingkat kinerja dari kegiatan manajemen rantai pasok adalah pemilihan strategi yang
akan diterapkan dalam rantai pasok secara tepat. Strategi manajemen rantai pasok dapat
didefinisikan sebagai serangkaian strategi dari pengkordinasian seluruh aktivitas rantai pasok yang
terlibat dalam proses produksi dan kegiatan operasional perusahaan dalam meningkatkan nilai
pelanggan, strategi manajemen rantai pasok diantaranya: Vendor-managed Inventory (VMI),
Enterprise Resource Planning (ERP), Collaborative Planning, Forecasting, and Replenishment
(CPFR), Warehouse Management System (WMS), dan Outsourcing (Heizer et al., 2017).

Kompetensi Organisasi
Kompetensi merupakan kemampuan untuk melakukan pekerjaan dengan tepat, akurat, dan
memiliki keunggulan berdasarkan kepada efek-efek dan faktor-faktor yang menyangkut
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pengetahuan dan keahlian (Tjahyanti & Chairunnisa, 2020). Maka, dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kompetensi organisasi merupakan kemampuan suatu organisasi/perusahaan
dalam melakukan kegiatan atau aktivitas perusahaannya dengan tepat, akurat, sehingga memiliki
keunggulan yang berkaitan dengan pengetahuan dan keahlian. Menurut Da Silva Gongalves
Zangiski, Pinheiro De Lima, & Gouvea Da Costa (2013), kompetensi organisasi untuk penyebaran
sumber daya organisasi dan pemenuhan tujuan strategis organisasi merupakan hal yang baik, juga
sangat penting bagi suatu perusahaan untuk melakukan manajemen kompetensi tersebut dengan
memahami tentang dasar dari budaya organisasi tersebut, pandangan terhadap proses organisasi,
dan juga mengenai kecepatan organisasi dalam menyerap dan melakukan pembelajaran akan hal
baru.

Seperti yang dituliskan oleh Rachmawan (2018), dalam hasil studinya bahwa penggunaan
dan pemilihan strategi rantai pasok di masing — masing perusahaan memiliki misi yang penting,
karena penerapan rantai pasok itu sendiri bertujuan untuk memenuhi permintaan dan kebutuhan
konsumen yang akan berimbas pada peningkatkan keuntungan perusahaan, dengan diterapkannya
manajemen rantai pasok dalam perusahaan, maka perusahaan dapat lebih mudah dalam melakukan
kegiatan pemantauan pengelolaan aliran informasi, baik produk maupun mengenai dana dari pihak
pertama sampai dengan pihak terakhir dalam rantai pasok, maupun sebaliknya, dalam studinya, ia
juga menyatakan bahwa adanya dorongan dan dukungan dari ilmu pengetahuan dan kemutakhiran
teknologi yang semakin meningkat pesar membuat pelanggan semakin apik dalam mengakses suatu
barang atau produk membuat para pelanggan yang notabene merupakan masyarakat menjadi jauh
lebih cepat untuk mendapatkan informasi dari produk yang mereka perlukan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lee (2021), kompetensi perusahaan yang dimaksud
meliputi kemampuan perusahaan dalam: penelitian dan pengembangan (R&D), komersialisasi
teknologi, produksi, dan pemasaran. Oleh karena itu, dimensi dalam variabel Kompetensi organisasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Kemampuan Penelitian dan Pengembangan,
Kemampuan Komersialisasi Teknologi, Kemampuan Produksi, dan Kemampuan Pemasaran

Kinerja Operasional Perusahaan

Menurut Moeheriono (2014), kinerja sendiri terbagi menjadi tiga sifat, yaitu operasional,
administratif, dan stratejik. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil dari suatu pekerjaan yang telah
selesai dan dapat dilihat baik dari nilai kualitatif maupun kuantitatifnya (Wibowo, 2014). Menurut
(Lee, 2021), kinerja operasional perusahaan merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
mencapai hasil operasional yang tinggi dengan mengukur performa / kapabilitas operasional dari
perusahaan atau organisasi tersebut. Afandi (2018) menyatakan bahwa karena tingginya keinginan
konsumen dan semakin beragam, maka perusahaan harus bisa mencocokkan kejadian tersebut
dengan cara memaksimalkan kinerja operasional dari perusahaannya. Kinerja operasional meliputi
metrik ketergantungan antara biaya, waktu, kualitas, dan pengiriman yang terkait pada aktivitas
operasional (Tasia & Hasnawati, 2022). Kinerja operasional juga dapat diartikan sebagai hasil dari
fungsi kerja atau kegiatan operasional internal perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam jangka waktu
tertentu (Rachmawan, 2018).

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh (Prajogo et al., 2012), tujuan utama dari
peningkatan kinerja operasional adalah untuk mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi dalam
operasi sehari-hari. Biaya operasional adalah biaya yang kaitannya erat dengan kegiatan operasional
perusahaan (Anggraeni & Arief, 2022). Menurut (Kibtiah & Wahyuningsih, 2019), kinerja
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operasional pada perusahaan itu mencerminkan kinerja kegiatan operasi di dalam perusahaan, pada
hal pengurangan pemborosan seperti mengurangi biaya yang tidak perlu, kemudian meningkatkan
kualitas produk dengan menekan angka kecacatan produk, dan melakukan inovasi dalam
pengembangan produk seperti meningkatkan fleksibilitas kustomisasi produk, dan dapat pula
dilakukan perbaikan dalam kinerja pengiriman yang mana dapat dilakukan dengan membuat waktu
tunggu menjadi lebih singkat, dan yang terakhir adalah melakukan peningkatkan produktivitas
dengan menghasilkan produk berkualitas dengan waktu yang lebih singkat. Maka dalam penelitian
ini, untuk mengukur apakah ada pengaruhnya antara strategi rantai pasok yang tepat terhadap
kinerja operasional perusahaan, maka digunakan indikator tinggi atau rendahnya biaya per unit
produk, banyaknya produk cacat, lamanya waktu tunggu, dan fleksibilitas dalam kustomisasi
produk.

METODE PENELITIAN

Rancangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis, tujuannya
adalah untuk menentukan secara tepat apakah hipotesis nol dapat ditolak demi hipotesis alternatif
(Sekaran & Bougie, 2016), maka penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel bebas (Strategi
Manajemen Rantai Pasok), variabel mediasi (Kompetensi Organisasi), dan variabel terikat (Kinerja
Operasional Perusahaan). Rancangan penelitian ini memiliki fokus pada pengaruh hubungan
karakteristik antar variabel untuk memberikan gambaran yang lebih baik. Pengambilan data
dilakukan secara Cross-Sectional karena data diambil berdasarkan survei pada tahun 2022 dan
dikumpulkan dalam satu periode. Unit analisis yang ditujukan dalam penelitian ini adalah kepada
individual dengan pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada pemilik,
pengurus, karyawan/staf UMKM manufaktur di sektor aneka industri (meliputi kategori: Aksesoris,
Craft, Fashion, Konveksi, Kuliner, Makanan, Minuman, dan Lainnya) yang tersebar di area Sentul
dan Jonggol, Kabupaten Bogor. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
dimana data dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui penyebaran kuesioner yang dibagikan
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Kriteria yang ditentukan oleh penelitian sebagai responden dalam penelitian ini
adalah pemilik dan karyawan UMKM yang berada di area Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor.
Pada bukunya (Hair et al., 2019) mengatakan bahwa jumlah sampel responden tidak boleh terlalu
sedikit maupun terlalu banyak, maka jumlah sampel responden mengacu pada jumlah poin yang
terdapat dalam kuesioner penelitian dengan jumlah minimum setidaknya 5 kali dari item pada
kuesioner (indikator) namun jauh lebih baik bila jumlah sampel adalah 10 kali item pada kuesioner
(indikator). Dengan perhitungan tersebut, responden terbanyak adalah 36 x 10 = 360 dan tersedikit
adalah 36 x 5 = 180. Maka, penelitian ini mengambil sampel sebanyak 182 responden terkait
dengan UMKM di bidang manufaktur dan berada di area Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan permodelan persamaan strutural (SEM).
SEM adalah suatu teknik statistik multivariat yang menggabungkan analisis faktor dan regresi
berganda yang digunakan untuk meneliti korelasi struktural antara konstruk laten yang diwakili oleh
beberapa variabel yang diteliti. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai p-value
dengan tingkat keyakinan penelitian yaitu sebesar 5% atau a = 0,05, sehingga ketentuan untuk
pengambilan keputusan adalah jika p-value < 0,05 maka hipotesis didukung, dan jika p-value > 0,05
maka hipotesis tidak didukung. Penelitian ini juga menggunakan kalkulator online Sobel yang mana
bertujuan untuk dapat melihat nilai signifikansi yang menentukan ada atau tidaknya pengaruh
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mediator. Jika hasil uji Sobel menunjukkan probability lebih kecil dari 0,05 maka variabel mediator
berpengaruh terhadap hubungan variabel x dan y, begitupun sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Validitas, Reliabilitas, dan
Goodness of Fit. Berikut ini disajikan tabel hasil uji instrumen dalam penelitian ini. Seluruh
variabel dan item pernyataan dalam penelitian ini dikatakan valid karena memiliki nilai factor
loading lebih besar dari 0,5 dan dinyatakan reliabel karena memiliki nilai koefisien cronbach’s
alpha diatas 0,6. Hasil uji Goodness of Fit menunjukkan bahwa penelitian ini dapat dilanjutkan pada
tahapan pengujian hipotesis karena beberapa indikator (yaitu; p-value, RMSEA, TLI, CFI, dan
CMIN/df) menunjukkan hasil yang good fit.

Output struktural dari penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Chi-Squane=86T 538
Prabatality=, GO0
RMSEA= 052
CMINDF=1,431
GFl=,800

ALFI=T71 II/'F
TLI= 336 :

CFl= 841
IFl= 342
MFi= B42

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Software AMOS versi 24
Gambar 2. QutputStruktural

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dijelaskan oleh penjelasan dibawah ini:

Hipotesis 1
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 1

Hipotesis Koefisien P-value Keputusan
H1: Strategi Manajemen Rantai Pasok . .
.. . . Hipotesis
berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional 0.180 0.003 )
didukung
Perusahaan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Software AMOS versi 24

Berdasarkan hasil uji  hipotesis pertama yang ditampilkan pada tabel 1, hasilnya
menunjukkan p-value sebesar 0.003 yang mana lebih kecil dari 0.05 (0.003 < 0.05), sehingga
hipotesis yang diajukan didukung dan koefisien sebesar 0.180, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Strategi Manajemen Rantai Pasok memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Operasional
Perusahaan.

Hasil dari hipotesis ini membuktikan bahwa UMKM di daerah Sentul dan Jonggol,
Kabupaten Bogor telah mempersiapkan infrastruktur (sarana dan prasarana) untuk penerapan
strategi — strategi dalam Manajemen Rantai Pasok dan mereka telah aktif menerapkan strategi —
strategi tersebut. Dengan didukungnya hipotesis ini juga menyatakan bahwa Usaha Mikro, Kecil,
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dan Menengah sudah menerapkan strategi manajemen rantai pasok pada segala jenis kegiatan
operasionalnya, perusahaan yang terlibat dalam penelitian ini baik di bidang fashion sampai dengan
alat kesehatan, seluruhnya terbukti bahwa kinerja operasional usaha/perusahaannya meningkat
dengan diterapkan strategi manajemen rantai pasok. Maka dengan diterapkannya strategi
manajemen rantai pasok di UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor, UMKM di
daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor berhasil dalam upaya meningkatkan kinerja rantai
pasok usaha/perusahaannya.

Hipotesis 2
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 2
Hipotesis Koefisien P-value Keputusan
H2: Strategi Manajemen Rantai Pasok . .
.\ . Hipotesis
berpengaruh positif terhadap Kompetensi 0.449 0.000 )

. didukung

Organisasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Software AMOS versi 24

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa p-value untuk hipotesis 2 adalah 0.000 dan koefisien
sebesar 0.449 menyatakan bahwa hipotesis 2 diterima, yaitu benar bahwa Strategi Manajemen
Rantai Pasok memiliki pengaruh positif terhadap Kompetensi Organisasi. Dengan hasil ini,
membuktikan bahwa Kompetensi Organisasi akan meningkat dengan peningkatan pada penerapan
Strategi Manajemen Rantai Pasok.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan Strategi Manajemen Rantai Pasok membuat
Kompetensi Organisasi yang dimiliki UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor
menjadi lebih baik, ditinjau dari: kemampuan UMKM dalam penelitian dan pengembangan (R&D),
kemampuan untuk komersialisasi teknologi, kemampuan produksi, dan kemampuan pemasaran.

Dalam hal penelitian dan pengembangan, dibuktikan bahwa Strategi Manajemen Rantai
Pasok yang diterapkan telah membantu UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor
dalam melakukan standarisasi proses pada saat hendak melakukan pengembangan produk baru pada
perusahaan/usahanya, sehingga pada saat UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor
hendak meluncurkan produk baru, mereka sudah memiliki proses standar operasionalnya (Standard
Operational Procedure).

Seiring dengan penerapan Strategi Manajemen Rantai Pasok pada UMKM di daerah Sentul
dan Jonggol, Kabupaten Bogor, maka kebutuhan akan teknologi pun kian meningkat, oleh sebab itu
UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor bekerjasama dengan perusahaan khusus
yang berkaitan dengan pelaksanaan komersialisasi teknologi pada usahsa/perusahaannya.

Kemampuan Pemasaran UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor pun
dipengaruhi oleh penerapan Strategi Manajemen Rantai Pasok, dimana UMKM di daerah Sentul
dan Jonggol, Kabupaten Bogor perlu menetapkan pangsa pasar dan perkiraan penjual secara tepat
sehingga mampu mendapatkan strategi pemasaran yang sistematis sehingga dapat menetapkan
harga jual yang tepat pula. Strategi Manajemen Rantai Pasok membuka banyak bidang khusus yang
membutuhkan tenaga ahli dalam bidangnya agar rantai pasok mampu berjalan dengan lebih efektif,
sehingga UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor menempatkan karyawan sesuai
keahlian mereka pada bidang — bidang yang tepat, salah satunya dengan menempatkan karyawan
yang ahli di bidang pemasaran untuk ditempatkan pada divisi pemasaran perusahaan.
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Hipotesis 3
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 3
Hipotesis Koefisien P-value Keputusan
H3: Kompetensi Organisasi berpengaruh positif Hipotesis
o : 0.490 0.000 .
terhadap Kinerja Operasional Perusahaan didukung

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Software AMOS versi 24

Hasil pengolahan data untuk hipotesis 3 ditunjukkan pada tabel 3 dimana diperoleh
koefisien 0.490 dan p-value 0.000, yang berarti hasil pengujian hipotesis mengatakan bahwa
hipotesis ketiga didukung, yang berarti Kompetensi Organisasi memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja Operasional Perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatnya Kompetensi
Organisasi akan meningkatkan Kinerja Operasional Perusahaan, begitu juga sebaliknya.
Meningkatnya kemampuan UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor dalam bidang
penelitian dan pengembangan dapat meningkatkan fleksibilitas dalam inovasi produk, dimana pada
saat permintaan pasar (konsumen) berubah, perusahaan telah siap meluncurkan produknya untuk
memenuhi keinginan pasar. Kemampuan UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor
dalam komersialisasi teknologi sangat penting pengaruhnya terhadap kinerja operasional
perusahaan, karena dengan teknologi yang mumpuni, perusahaan dapat mengurangi biaya produksi,
sehingga perusahaan dapat bersaing dengan memberikan harga lebih rendah dari pesaing
dibidangnya. Maka, sangat diperlukannya peningkatan kompetensi dalam suatu organisasi atau
perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja operasional perusahaannya sehingga organisasi atau
perusahaan tersebut dapat memenangkan persaingan. Oleh sebab itu, sangatlah penting bagi
perusahaan atau organisasi dalam meningkatkan kemampuan organisasinya agar dapat
meningkatkan kinerja operasional perusahaannya semaksimal mungkin, sehingga perusahaan dapat
minimal bertahan di persaingan dangang yang ketat ini, bahkan jika terus ditingkatkan, perusahaan
tersebut dapat memenangkan persaingan.

Hipotesis 4
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 4

Hipotesis Koefisien P-value Keputusan

H4: Strategi Manajemen Rantai Pasok

berpengaruh positif terhadap Kinerja Hipotesis
: : . 0.220 0.000 .

Operasional Perusahaan melalui Kompetensi didukung

Organisasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Software AMOS versi 24 dan kalkulator Sobel online

Hasil pengujian hipotesis ke-4 ditunjukkan oleh tabel 4, dimana diperoleh koefisien sebesar
0.220 p-value sebesar 0.000, hal ini menunjukkan bahwa variabel mediasi, yaitu Kompetensi
Organisasi berhasil memediasi hubungan antara Strategi Manajemen Rantai Pasok terhadap Kinerja
Operasional Perusahaan. Hasil ini membuktikan bahwa Strategi Manajemen Rantai Pasok yang
dimediasi oleh Kompetensi Organisasi berpotensi untuk meningkatkan Kinerja Operasional
Perusahaan. Hal ini didukung oleh strategi — strategi manajemen rantai pasok yang diterapkan pada
UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor membutuhkan sarana dan prasarana yang
memadai agar dapat berjalan lancar dan meningkatkan kinerja operasional perusahaan. Strategi
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Manajemen Rantai Pasok memerlukan kepekaan terhadap keinginan konsumen yang terus berubah,
maka peranan penelitian dan pengembangan akan sangat diperlukan disini, agar usaha/perusahaan
mampu memenuhi keinginan konsumen dan konsumen akan merasa puas. Selain itu, penerapan
Strategi Manajemen Rantai Pasok juga memerlukan kesediaan teknologi yang memadai seperti
untuk komunikasi, produksi, dan pertukaran informasi, dengan didukungnya kemampuan
perusahaan dalam komersialisasi teknologi, perusahaan mampu melakukan kegiatan rantai pasok
dengan lebih tepat. Begitu pula dengan pentingnya kemampuan produksi perusahaan bagi Strategi
Manajemen Rantai Pasok yang diterapkan, semakin bagus kemampuan produksi perusahaan, maka
rantai pasok perusahaan akan semakin baik pula karena biaya untuk produksi dapat diturunkan,
tingkat kecacatan produk dapat berkurang, dan waktu tunggu dapat diperpendek. Rantai pasok
perusahaan merupakan kegiatan penjualan produk sampai kepada konsumen akhir, dimana
kemampuan pemasaran perusahaan memegang peranan penting didalamnya, oleh karena itu,
dengan kemampuan pemasaran perusahaan yang baik dapat meningkatkan Kinerja Operasional
Perusahaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengaruh Strategi Manajemen Rantai Pasok
terhadap Kinerja Operasional Perusahaan akan lebih berdampak positif dengan adanya Kompetensi
Organisasi yang baik pada perusahaan yang bersangkutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dalam penelitian ini terhadap 182 Pemilik,
Manajer/Pimpinan, Karyawan/Staff dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di daerah Sentul dan
Jonggol, Kabupaten Bogor, maka dapat disimpulkan bahwa Strategi Manajemen Rantai Pasok
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Operasional Perusahaan, Strategi Manajemen Rantai
Pasok memiliki pengaruh positif terhadap Kompetensi Organisasi, Kompetensi Organisasi
berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional perusahaan, Kompetensi Organisasi berhasil
memediasi hubungan antara Strategi Manajemen Rantai Pasok dan Kinerja Operasional Perusahaan.
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan ontuk menganalisis Pengaruh Strotegh Manajemen Rantai Pasok terhadap
Kinerju Operasional dengan Mediasi Kompetensi Organisasi pada Usaho Mikro, Kecll dan Menengah.
Terdapar 182 responden dalam penelitian ini yang meliputi pemilik, pengurus/pengelola, dan karyawan
UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penclitian ini adalsh dengan penyebaran kuesioner dengan teknik purposive sampling, Pengolohon data
dalam penelitian ini menggunakan metode Strctural Equanion Mode! (SEM ), Hasil dan penelitian ini adalah
terdapat pengarmh positif dod Strategi Manajemen Rantai Pasok terhadap Kompetensi Organisusi, terdapat
pengaruh positil dari Kompetensi Organisasi terhadap Kinerju Operasional, terdapat pengaruh positf dard
Strategi Manajemen Rantai Pasok terhadap Kinerja Operasional. dan terdapat pengaruh positif dari Strategi
Managemen Rantar Pasok terhadap Kinerja Organisast melalu K ompetens: Organisasi,

Kata Kunci: Strategi Manajemen Rantai Pasok, Kinerja Operasional. Kompetensi Organisasi, Manajemen
Operasi, UMEM

Abstract

This stuely aims to analyze the Effect off Supply Chain Management Strategy on Operational Perfonnance
through Grganizational Competence in Micre, Small and Medium Enterprises. There were 182 respondents
in thix study which incladed oveners, administrators/managers, and MSMEy emplovees in the Sentul and
Jongpol areas, Bogor Regency. The dara collection method used in thiv siwady was by disieiboiting
questionnaires with a purposive sampling rechnigue. Dara processing in rhis study wves the Spruchural
Equation Model (SEM) method. The resufts of this study are that: (1) There is a positive influence from the
Supply Chain Management Strategy on Organizationa Competence, (2) There is a positive influence from
Organizarional Competence on Operational Pérformance, (3) There is a positive influence from Supply
Chain Management Strategy on Operational Performance, (4) There s a positive influence from Supply
Chain Management Straregy on Ovgamizational Performance through Crganizational Comperence,

Keywards: Supply Chain Management Strategy, Operational Performance, Organizatiomel Competence,
Operations Management, MSMEs

Artikel dikirim: 24-01-2023 Artikel Revisi; 03-02-2023 Artikel diterima: 06-02-2023
PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) saat ini memiliki kontribusi yang sangat besar
terhadap perekonomian Indonesia secara umum, hal tersebut secara tidak langsung telah membuat

UMKM menjadi salah satu penunjang perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari situs resmi
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pemerintah Jawa Barat (Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil, 2021), UMKM di Kabupaten Bogor
dibagi menjadi 10 kategori, yait: 1) Aksesoris, 2) Batik, 3) Bordir, 4) Craft, 5) Fashion, 6)
Konveksi, 7) Kuliner, 8) Makanan, 9) Minuman, dan 10) Jasa/lainnya. Penelitian ini terfokus untuk
meneliti UMEKM manufaktur di sektor aneka industri (meliputi kategori: Aksesoris, Craft, Fashion,
Konveksi, Kuliner, Makanan, Minuman. dan Lainnya) vang berlokasi di daerah Sentul dan Jonggol.

Ketatnya persaingan bisnis yang terjadi saat ini memaksa perusahaan untuk lebih keras dalam
upaya menunjukkan kinerja terbaik yang dimilikinya. Zaman sekarang, seluruh bidang jenis usaha
mencoba untuk meningkatkan kinerja perusahaan, begitu juga dengan UMKM. Menurut Zhou et al.
(2014), dalam upaya peningkatan Kinerja perusahaannya dan meningkatkan daya saing demi
keberlanjutan usahanya ditengah pasar yang semakin kompetitif, perusahaan — perusahaan terscbut
mencoba untuk meningkatkan keefektifan penerapan strategi manajemen rantai pasok yang
dilakukan oleh perusahaannya. Dengan melakukan kegiatan manajemen rantal pasok secara
maksimal dan tepat. maka perusahasn dapat menghasilkan Kinerja yang lebih baik dari para
kompetitor mereka, dikarenakan manajemen rantai pasok mampu meminimalisir biaya yang perlu
dikeluarkan oleh perusahaan unk memenuhi dan memberikan layanan terhadap konsumen
{Hmiyati & Munawarch, 2016). Penerapan manajemen rantai pasok yang bak dapat meningkatkan
kinerja perusahaan sebesar 67% menurut penelitian vang telah dilakukan oleh Maddeppungeng
(2017), Oleh karena itu, penerapan manajemen rantai pasok sangat disarankan karena salah satu
cara perusahasn untuk wmbuh dan memenangkan persaingan adalah dengan secara berkala
melakukan inovasi dan mengeluarkan produk baru, kedua hal ini dapat dicapai dengan pencrapan
Strategi Manajemen Rantai Pasok yang haik dan benar (Imiyati & Munawaroh, 2016). Terdapat
beberapa strategi manajemen rantai pasok yang dapat digunakan, Amtara lain: Vendor-managed
fnvemiory (VML) Enterprise Resource Plamning (ERP), Collaborative Planning, Forecasting, and
Replenishment (CPFR), Warehouse Management System (WMS), dan Qursowrcing. Maka dari itu,
dalam penelitian ini akan membahas lima dimensi yang digunaksn untuk variabel Strategi
Manajemen Rantai Pasok, vaitu: VML, ERP, CPFR. WMS, dan Outsourcing.

Rachmawan (201 8) menyatakan bahwa persaingan bisnis di era baru ini semakin kompleks dan
sulit dimana kebutuhan dan permintaan konsumen semakin banyak dan rumit dalam memutuskan
produk mana yang terpilih uniuk memenuhi keperluannya, hal imi memacu perusahaan agar
melakukan usaha sebanyak - banyaknya untuk berlomba demi memenangkan kompetisi dan dapat
menjadi juara di pasar perdagangan yang semakin sengit ini, Upaya vang dilakukan oleh perusahaan
antara lain adalah dengan melakukan inovasi semaksimal mungkin dengan meningkatkan
pemanfaatan  kompetensi  organisasi. Darling & Venkitachalam (2021) pada studinya
mengungkapkan bahwa kompetensi organisasi berpotensi dapat memberikan peningkatan terhadap

kinerja operasional suatu perusahaan atau organisasi jika dilakukan dengan benar dan efisien. Selain
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i, penting bagi perusahaan untuk menerapkan Kompetensi Organisasi karena menurut Lee (2021),
dengan penerapan Kompetensi yang baik. maka penerapan Strategi Manajemen Rantai Pasok
menjadi lebih efektif. Maka, dalam penelitian ini akan membahas empat dimensi yang digunakan
untuk  variabel Strategi Manajemen Rantai Pasok, yaitu: Kemampuan Penelitian dan
Pengembangan, Kemampuan Komersialisasi Teknologi., Kemampuan Produksi, dan Kemampuan

Pemasaran.

TINJAUAN PUSTAKA
Rerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H4
Eompetensi
Orgarisasi
H1 HE
Strat
Ml.nu|-:r:1!n Ml l-nrprja Uirlnunll
- @ rusahaan
Nsntis Pasai

Grambar 1. Rerangka Konsepiual

Strategi Manajemen Rantai Pasok

Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat ini, para manajer di jajaran manajemen puncak telah
menyadar bahwa hanya meningkatkan efisiensi dalam suatu organisasi sajo tidak cukup untuk
memenangkan persaingan, tetapi seluruh kegiatan rantai pasok mercka harus dibuat sekompetitif
mungkin {Amukanga. 2018). Kegiatan manajemen rantai pasok mencakup seluruh fungsi yang
berkaitan dengan menerima dan usaha untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (yaitu seperti fungsi
pengembangan produk baru, fungsi pemasaran, fungsi operasi, fungsi pendistribusian, fungsi
finansial, dan juga fungsi pelayanan terhadap pelanggan) (Chopra et al., 2017). Tujuan dari setiap
satuan kegiatan ranta pasok vaitu untuk memaksimalkan nilai (value) yvang dapat dihosilkan oleh
organisasi secara keseluruhan (Chopra et al., 2007). Stabilini et al. (2021) mengatakan bahwa
kinerja dari suatu rantai pasok bergantung pada kualitas dari keputusan semua pihak yang terlibat di
sepanjang rantai pasok (dan suplier sampai kepada konsumen aokhir).  Salah satu yang
mempengaruhi tingkat Kinerja dan kegiatan manajemen rantai pasok adalah pemilihan strategi yang
akan diterapkan dalam rantai pasok secara tepat. Strategi manajemen rantai pasok  dapat
didefinisikan sebagai serangkaian strategi dari pengkordinasian seluruh aktivitas rantai pasok yang
terlibat dalam proses produksi dan Kegiatan operasional perssahaan dalam meningkatkan nilai
pelanggan, strategi manajemen rantal pasok diantaranya: Vender-managed fnvemory (VMI),
Enterprise Resource Planning (ERP), Collaborative Planning, Forecasiing, and Replenishment
(CPFR), Warehouse Management Svstem (WMS), dan Owisourcing (Heizer et al., 2017).

Kompetensi Organisasi
Kompetensi menipakan kemampuan untuk melakukan pekerjaan dengan tepat, akurat, dan
memiliki  keunggulan berdasarkan  kepada efek-efek dan  faktor-faktor vang menyangkut
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pengetahuan dan keahlian (Tjahyanti & Chairunnisa, 2020). Maka, dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kompetensi organisasi merupakan kemampuan svatu organisasi/perusahaan
dalam melakukan kegiatan atau akiivitas perusahaannya dengan tepat, akurat, sehingga memiliki
keunggulan yvang berkaitan dengan pengetahuan dan keahhian, Menurut Da Silva Gongalves
Zangiski, Pinheiro De Lima. & Gouvea Da Costa (2013), kompetensi organisasi untuk penyebaran
sumber daya organisasi dan pemenuhan tujuan strategis organisasi merupakan hal yang baik, juga
sangal penting bagi suatu perusahaan untuk melakukan manajemen kompetensi tersebut dengan
memahami tentang dasar dari budaya organisasi tersebutl, pandangan terhadap proses organisasi,
dan juga mengenai kecepatan organisasi dalam menyerap dan melakukan pembelajaran akan hal
baru.

Seperti yang dituliskan oleh Rachmawan (2018), dalam hasil studinya bahwa penggunaan
dan pemilihan strategi rantai pasok di masing — masing perusahaan memiliki misi yang penting,
karena pencrapan rantai pasok itu sendini bertujuan untuk memenuhi permintaan dan kebutuhan
konsumen yang akan berimbas pada peningkatkan keuntungan perusahaan, dengan diterapkannya
manajemen ranta pasok dalam perusahaan, maka perusahaan dapat lebih mudah dalam melakukan
kegiatan pemantauan pengelolaan aliran informasi. baik produk maupun mengenai dana dari pihak
pertama sampai dengan pihak terakhir dalam rantai pasok, maupun sebaliknya, dalam studinya, ia
juga menyatakan bahwa adanya dorongan dan dukungan dari ilmo pengetahuan dan kemutakhiran
teknologi yang semakin meningkatl pesar membuat pelanggan semakin apik dalam mengakses suatu
barang atau produk membuat para pelanggan yang notabene merupakan masyarakat menjadi jauh
lehih cepat untuk mendapatkan informasi dari produk yang mereka perlukan,

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lee (2021), kompetensi perusahaan yang dimaksud
meliputi kemampuan perusahaan dalam: penelitian dan pengembangan (R&D), komersialisasi
teknologi, produksi. dan pemasaran. Oleh karena itu, dimensi dalam vanabel Kompetensi organisasi
vang digunakan dalam penelitian ini adalah: Kemampuoan Penelitian dan Pengembangan,
Kemampuan Komersialisasi Teknologi, Kemampuean Produksi, dan Kemampuan Pemasaran

Kinerja Operasional Perusahaan

Menurut Mocheriong (2014), kinerja sendiri terbagi menjadi tiga sifat, vaitu operasional,
administranf, dan straiejik. Kinerja dapat diarikan sebagai hasil dari sua pekerjaan yang telah
selesai dan dapan dilihat baik dan nilad kualitatif mavpun kuantitatifnya (Wibowo, 2014). Menurut
(Lee, 2021), kinerja operasional perusahaan merupakan kemampuan suatu perusahain untuk
mencapai hasil operasional yang tinggi dengan mengukur performa / Kapabilitas operasional dari
perusahaan atau organisasi tersebut. Afandi (2018) menyatakan bahwa karena tingginya keinginan
konsumen dan semakin beragam, maka perusahaan harus bisa mencocokkan kejadian tersebut
dengan cara memaksimalkan kinerja operasional dari perusahaannya. Kinerja operasional meliputi
metrik ketergantungan antara biaya, wakiu, Kualitas, dan pengiriman vang terkait pada aktivitas
operasional (Tasia & Hasnawati, 2022). Kinerja operasional juga dapat diartikan sebagai hasil dari
fungsi kerja atau kegiatan operasional internal perusahaan vang dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam jangka wakiu
tertentu (Rachmawan, 2018).

Berdasarkan hasil studi vang dilakukan oleh (Prajogo et al., 20012), twjuan utama dari
penmingkatan kinerja operasional adalah untuk mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi dalam
operasi schari-hari. Biaya operasional adalah biaya vang kaitannya eral dengan kegiatan operasional
perusahaan (Anggraeni & Arief, 2022), Menurut (Kibtiah & Wahyuningsih, 2019), kinerja
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operasional pada perusahaan itu mencerminkan kinerja kegiatan operasi di dalam perusahaan, pada
hal pengurangan pemborosan seperti mengurangi biaya yang tidak perlu. kemudian meningkatkan
kualitas produk dengan menckan angka kecacatan produk, dan melakukan inovasi dalam
pengembangan produk seperti meningkatkan fleksibilitas Kustomisasi produk, dan dapat pula
dilakukan perbaikan dalam kinerja pengiriman yang mana dapat dilakukan dengan membuat waktu
winggu menjadi lebih singkat, dan yang terakhir adalah melakukan peningkatkan produktivitas
dengan menghasilkan produk berkualitas dengan wakiu yang lebih singkat. Maka dalam penelitian
ini. untuk mengukur apakah ada pengaruhnya antara strategi rantai pasok yang tepat terhadap
kinerja operasional perusahaan, maka digunakan indikator tinggil atau rendahnya biaya per unit
produk, banyaknya produk cacat, lamanya waktu tunggu, dan fleksibilitas dalam kustomisasi
produk.

METODE PENELITIAN

Rancangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis, tujuannya
adalah untuk menentukan secara tepat apakah hipotesis nol dapat ditolak demi hipotesis alternatif
(Sekaran & Bougie, 2016), maka penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel bebas (Strategi
Manajemen Rantad Pasok). vanabel mediasi (Kompetensi Organisasi), dan variabel terikat (Kinerja
Operasional Perusahaan). Rancangan penelitian ini memiliki fokus pada pengaruh hubungan
karakieristik antar variabel untuk memberikan gambaran vang lebih baik. Pengambilan data
dilakukan secara Cross-Sectional dearena data diambil berdasarkan survei pada tahun 2022 dan
dikumpulkan dalam satu periode. Unit analisis yang ditujukan dalam penelitian ini adalah kepada
individual dengan pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada pemilik,
pengurus, karvawan/staf UMKM manufakiur di sektor aneka indusiri (meliputi kategori: Aksesoris,
Craft. Fashion, Konveksi. Kuliner, Makanan, Minuman. dan Lainnya) vang tersebar di area Sentul
dan Jonggol, Kabupaten Bogor. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
dimana data dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui penyebaran Kuesioner vang dibagikan
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Kriteria yang ditentukan oleh penelitian sebagai responden dalam penelitian ini
adalah pemilik dan karyawan UMKM yang berada di area Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor.
Pada bukunya (Hair et al.. 20019) mengatakan bahwa jumlah sampel responden tidak boleh terlalu
sedikit maupun terlalu banyak, maka jumlah sampel responden mengacu pada jumlah poin yang
terdapat dalam kuesioner penelitian dengan jumlah minimum setidaknya 5 kali dand item pada
kuesioner (indikator) namun jauh lebih baik bila jumlah sampel adalah 10 kali item pada kuesioner
{indikator ). Dengan perhitungan tersebut, responden terbanyak adalah 36 x 10 = 360 dan tersedikit
adalah 36 x 5 = 180. Maka, penelitian ini mengambil sampel sebanyak 182 responden terkait
dengan UMKM di bidang manufaktur dan berada di area Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini meropakan permodelan persamaan strutaral (SEM).
SEM adalah suatu teknik statistik multivariat yang menggabungkan analisis faktor dan regresi
berganda yang digunakan untuk meneliti korelasi struktural antara konstruk laten yang diwakili oleh
beberapa variabel yang diteliti. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai p-value
dengan tingkat keyakinan peneliian yaitu sebesar 5% ataw a = (L,05, schingga ketentuan untuk
pengambilan keputusan adalah jika p-value = 0,05 maka hipotesis didukung, dan jika p-value = 0.05
maka hipotesis tidak didukung. Penelitian ini juga menggunakan kalkulator online Sobel yang mana
bertujuan untuk dapat melibhat nilai signifikansi yang menentukan ada atau tdaknya pengaruh
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mediator. lika hasil uji Sobel menunjukkan probability lebih kecil dari 0,05 maka variabel mediator
berpengamuh terhadap hubungan variabel x dan y, begitupun sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ujl instrumen vang digunakan dalam penelitian ini adalab uji Validitas, Reliabilitas, dan
Goodness of Fit. Berikut ini disajikan tabel hasil wji instrumen dalam penelitian ini. Selurub
variabel ;dan item pernyataan dalam penelitian ini dikatakan valid karena memiliki nilai factor
loading lebih besar dari 0.5 dan dinyatakan reliabel karena memiliki nilai koefisien cronbach’s
alpha diatas 0.6. Hasil uji Goodness of Fit menunjukkan bahwa penelitian ini dapat dilanjutkan pada
tahapan pengujian hipotesis karena beberapa indikator (yaitu; p-value, RMSEA, TLI, CFI, dan
CMIN/df) menunjukkan hasil vang good fir.

Chuntput struktural dari penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Software AMOS versi 24
Gamibar 2. OuwtputStruktural

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dijelaskan oleh penjelasan dibawah ini:

Hipotesis 1
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 1
 Hipolesis Kocfisien  P-value  Keputusan
Hi: Stmltgl Mana_]clmm Rantai Pasok Hisoiaic
B s
berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional (0. 180 0.003 : po
didukung
Perusihaan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Software AMOS versi 14

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama yang ditampilkan pada tabel 1. hasilnya
menunjukkan p-value sebesar (03 vang mana lebih kecil dari 0.05 (0003 < (005), sehingga
hipotesis yang dinjukan didukung dan koefisien sebesar 0L180, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Strategi Hnﬂnj:ﬂmﬂu Rantai Pasok memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Operasional
Perusahaan.

Hasil dari hipotesis ini membuktikan bahwa UMKM di daerah Sentul dan Jonggol,
Kabupaten Bogor ielah mempersiapkan infrastruktur (sarana dan prasarana) untuk penerapan
strategi — strategi dalam Manajemen Rantai Pasok dan mereka telah aktif menerapkan strategi —
strategi tersebut. Dengan didukungnya hipotesis ini juga menyatakan bahwa Usaha Mikro, Kecil,
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dan Menengah sudah menerapkan strategi manajemen rantai pasok pada segala jenis kegiatan
operasionalnya, perusahaan yang terlibat dalam penelitian ini baik di bidang fashion sampai dengan
alat kesehatan, selurubnya terbukti bahwa kinerja operasional wsaha/perusahaannya meningkat
dengan diterapkan strategi manajemen rantai pasok. Maka dengan diterapkannya  strategi
manajemen rantai pasok di UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor, UMKM di
daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor berhasil dalam upaya meningkatkan Kinerja rantai
pasok usaha'perusahaannya.

Hipotesis 2
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 2
Hipotesis Koelisien P-value Keputusan
H2: Strategi Manajemen Rantai Pasok . .
o i Hipotesis
berpengaruh positif terhadap Kompetensi 0.449 0,000 :

T didukung

Organisasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Software AMOS versi 24

Dari abel 2 dapat dilihat bahwa p-value untuk hipotesis 2 adalah 0.000 dan koefisien
scbesar 0449 menvatakan bahwa hipotesis 2 diterima, vaitu benar bahwa Strategi Manajemen
Rantai Pasok memiliki pengaruh positif terhadap Kompetensi Organisasi. Dengan hasil ini,
membuktikan bahwa Kompetensi Organisusi akan meningkat dengan peningkatan pada penerapan
Strategi Manajemen Rantai Pasok.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan Strategi Manajemen Rantai Pasok membuat
Kompetensi Organisasi yang dimiliki UMKM di daerah Senwl dan Jonggol, Kabupaten Bogor
menjadi lebih baik, ditinjau dari: kemampuan UMEM dalam penelitian dan pengembangan (R&D),
kemampuan untuk komersialisasi teknologi, kemampuan produksi. dan kemampuan pemasaran.

Dalam hal penelitian dan pengembangan, dibuktikan bahwa Strategi Manajemen Rantai
Pasok yang diterapkan telah membantuy UMKM di daersh Sentul dan Jonggol, Kabupamten Bogor
dalam melakukan standarisasi proses pada saat hendak melakukan pengembangan produk baru pada
perusahaan/usahanya. schingga pada saat UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor
hendak meluncurkan produk bam, mereka sudah memiliki proses standar operasionalnya { Standard
Operatiomal Procedure).

Seiring dengan penerapan Strategi Manajemen Rantai Pasok pada UMKM di daerah Sentul
dan Jonggol, Kabupaten Bogor, maka kebutuhan akan teknologi pun kian meningkat, oleh sebab it
UMEKM di dacrah Sentul dan Jonggol. Kabupaten Bogor bekerjasama dengan perusahaan Khusus
vang berkaitan dengan pelaksanaan Komersialisasi teknologi pada usahsa’perusahaannya,

Kemampuan Pemasaran UMEKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor pun
dipengaruhi oleh penerapan Strategi Manajemen Rantai Pasok, dimana UMKM di daerah Sentul
dan Jonggol. Kabupaten Bogor perlu menetapkan pangsa pasar dan perkiraan penjual secara tepat
sehingga mampu mendapatkan strategi pemasaran yang sistematis sehingga dapal menetapkan
harga jual yang tepat pula. Strategi Manajemen Rantai Pasok membuka banyak bidang khusus yang
membutuhbkan tenaga ahli dalam bidangnya agar rantai pasok mampu berjalan dengan lehih efektif.
sehingga UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor menempatkan karvawan sesuai
keahlian mereka pada bidang — bidang yang tepat, salah satunya dengan menempatkan karyawan
vang ahli di bidang pemasaran untuk ditempatkan pada divisi pemasaran perusahaan.
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Hipotesis 3
R Tobeld Mol U Hipotaeln 3. S
Hipotesis Koefisien P-value Keputusan
H3: Kompetensi Organisasi berpengarub positif 0.490 0.000 Hipotesis
terhadap Kinerja Operasional Perusahaan ) ’ didukung

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Software AMOS versi 24

Hasil pengolahan data untuk hipotesis 3 ditunjukkan pada tabel 3 dimana diperoleh
koefisien 0490 dan p-value 0000, yang berarti hasil pengujian hipotesis mengatakan hahwa
hipotesis ketiga didukung, vang berarti Kompetensi Organisasi memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja Operasional Perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatmya Kompetensi
Organisasi  akan meningkatkan Kinerja  Operasional  Perusahaan, begitn  juga  sebaliknya,
Meningkatnya kemampuan UMKM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor dalam bidang
penelitian dan pengembangan dapat meningkatkan Neksibilitas dalam inovasi produk, dimana pada
saat permintaan pasar (konsumen) berubah. perusahaan telah siap meluncurkan produknya untuk
memenuhi keinginan pasar. Kemampuan UMEM di daerah Sentul dan Jonggol, Kabupaten Bogor
dalam komersialisasi teknologi sangat penting pengamuhnya terhadap kinerja  operasional
perusahaan, karena dengan teknologi yang mumpuni, perusahaan dapat mengurangi biaya produksi,
schingga perusahaan dapat bersaing dengan memberikan harga lebih rendah dari pesaing
dibidangnya., Maka, sangai diperlukannya peningkaian kompetensi dalam suatu organisasi atau
perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja operasional perusahaannya sehingga organisasi atau
perusashaan tersebut dapat memenangkan persaingan, Oleh sebab i, sangatlah penting bagi
perusabaan  atau  organisasi  dalam  meningkatkan  kemampuan  organisasinya  agar  dapat
meningkatkan kinerja operasional perusahaannya semaksimal mungkin, schingga perusahaan dapat
minimal bertahan di persaingan dangang vang ketat ini, bahkan jika terus ditingkatkan, perusahaan
tersebut dapat memenangkan persaingan.

Hipotesis 4
Tabel 4, Hasil Uji Hipotesis 4

Hipotesis Koefisien P-value _Repu tusan

H4: Strategi Manajemen Rantai Pasok
berpengaruh positif terhadap Kinerja Hipotesis
y ; y 0.220 RECE g
Operasional Perusahaan melalui Kompetensi didukung
Organisasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Software AMOS versi 24 dan kalkulator Sobel online

Hasil pengujian hipotesis ke-4 ditunjukkan oleh tabel 4, dimana diperolch koefisien sebesar
0.220 p-value sebesar 0.000, hal ini menunjukkan bahwa variabel mediasi, yvaiu Kompetensi
Organisasi berhasil memediasi hubungan antara Strategi Manajemen Rantai Pasok terhadap Kinerja
Operasional Perusshaan. Hasil ini membuktikan bahwsa Strategi Manajemen Rantai Pasok yang
dimediasi oleh Kompetensi Organisasi berpotensi untuk meningkatkan Kinerja  Operasional
Perusahaan. Hal ini didukung oleh strategi — strategi manajemen rantai pasok yang diterapkan pada
UMEKM di daerah Sentul dan Jonggol. Kabupaten Bogor membutuhkan sarana dan prasarana yang
memadai agar dapat berjalan lancar dan meningkatkan kinerja operasional perusghaan. Strategi
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Manajemen Rantai Pasok memerlukan kepekaan terhadap keinginan konsumen yang terus berubah,
maka peranan penelitian dan pengembangan akan sangat diperlukan disini. agar usaha'perusahaan
mampu memenuhi keinginan konsumen dan konsumen akan merasa puas. Selain itu, penerapan
Strategi Manajemen Rantai Pasok juga memerfukan kesediaan teknologi vang memadai seperti
untuk komunikasi, produksi, dan pertukaran informasi, dengan didukungnya kemampuan
perusahaan dalam komersialisasi weknologi, perusahaan mampu melakukan kegiatan rantai pasok
dengan lebih tepat. Begitu pula dengan pentingnya kemampuan produksi perusahaan bagi Strategi
Manajemen Rantai Pasok yang diterapkan, semakin bagus kemampuan produksi perusahaan, maka
rantai pasok perusahaan akan semakin baik pula karena biaya untuk produksi dapat diturunkan,
tingkat kecacatan produk dapat berkurang, dan waktu wnggu dapat diperpendek. Rantai pasok
perusahaan merupakan kegiatan penjualan produk sampai kepada konsumen akhir, dimana
kemampuan pemasaran perusahaan memegang peranan penting didalamnya, oleh karema itu,
dengan kemampuan pemasaran perusahaan yang baik dapat meningkatkan Kineda Operasional
Perusahaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengaruh Sirategi Manajemen Rantai Pasok
terhadap Kinerja Operasional Perusahaan akan lebih berdampak positif dengan adanya Kompetensi
Organisasi vang baik pada perusahaan yang bersangkutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian vang sudah dilakukan dalam penelitian ini terhadap 182 Pemilik,
Manajer/Pimpinan, Karyawan/Staff dari Usaha Mikro, Kecil. dan Menengah di daerah Sentul dan
Jonggel, Kabupaten Bogor, maka dapat disimpulkan bahwa Strategi Manajemen Rantai Pasok
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Operasional Perusahaan, Strategn Manajemen Rantai
Pasok memiliki pengaruh positif terhadap Kompetensi Organisasi, Kompetensi Organisasi
berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional perusahaan, Kompetensi Organisasi berhasil
memediasi hubungan antara Strategi Manajemen Rantai Pasok dan Kinerja Operasional Perusahaan.
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